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Abstrak: Pendidikan di abad 21 mengalami perkembangan yang sangat pesat seiring 

perkembangan zaman yang semakin maju. Salah satunya terlihat dari sistem penilaian 

yang sebelumnya bersifat tradisional berubah menjadi penilaian yang autentik. Penilaian 

autentik bertujuan untuk mengetahui kemampuan peserta didik baik dari aspek afektif, 

kognitif, maupun psikomotorik. Pada pelaksanaannya masih banyak yang mengalami 

kendala. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan pelaksanaan penilaian 

autentik pada pembelajaran tematik kelas IV MI Unggulan Al Falah. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Data dikumpulkan 

melalui teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan 

teknik analisis Miles dan Huberman. Hasil penelitian menyatakan bahwa pada 

pembelajaran tematik kelas IV MI unggulan Al Falah guru telah melaksanakan 

penilaian autentik. Penilaian autentik yang dilakukan dapat ditinjau dari 3 aspek, yaitu 

perencanaan penilaian, pelaksanaan penilaian, dan pengolahan hasil penilaian. 

Perencanaan dilakukan dengan menyusun RPP yang di dalamnya terlampir instrumen 

penilaian. Instrumen penilaian yang digunakan yaitu observasi, tes tulis, proyek, dan 

unjuk kerja. Pada tahap pelaksanan, sebagian penilaian belum sesuai dengan rancangan 

yang dibuat. Adapun pengolahan penilaian autentik dilakukan setiap akhir semester.  

Kata Kunci: penilaian autentik, pembelajaran tematik,   

 

Abstract: Education in the 21st-century has developed rapidly in this advanced era. 

One of them is the assessment system that was previously traditional, turning into an 

authentic assessment. Authentic assessment aims to determine the students’ ability from 

the affective, cognitive, and psychomotor aspects. However, there are still many 

obstacles in its implementation. This study aims to describe the implementation of 

authentic assessment in thematic learning of class IV, Islamic Elementary (MI) Superior 

Al Falah. This study used a qualitative approach with a case study method. The data 

were collected through observation, interviews, and documentation techniques. The 

data were analysed using Miles and Huberman’s analysis technique. The results 

showed that the teacher implemented an authentic assessment in the thematic learning. 

Such assessment could be viewed from three aspects, namely the planning, the 

implementation, and the processing of the assessment results. The planning stage was 

done by compiling the lesson plans with the assessment instruments. The assessment 

instruments included an observation sheet, a written test, a project, and performances. 

In the implementation stage, some of the assessments were not in accordance with the 

design made. The processing of the results of the authentic assessment was carried out 

at the end of each semester.  
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A. Pendahuluan  

Pendidikan di abad 21 telah mengalami perkembangan yang pesat seiring dengan 

perkembangan zaman yang semakin maju. Sistem pendidikan di era ini tidak terlepas 

dari penggunaan teknologi yang semakin canggih, misalnya penggunaan proyektor 

dalam kelas, pengolahan nilai berbasis aplikasi, dan lain sebagainya. Sistem penilaian di 

era sekarang juga mengalami perubahan yang drastis. Penilaian yang sebelumnya 

bersifat tradisional yaitu dengan memberikan sejumlah soal dengan jawaban pendek, 

isian atau pilihan ganda, beserta menilai sejumlah tugas terbatas yang mungkin tidak 

sesuai dengan yang dikerjakan selama proses pembelajaran berubah menjadi penilaian 

yang autentik. Hal ini dikarenakan penilaian tradisional cenderung hanya mengungkap 

aspek kognitif saja, sedangkan penilaian autentik dapat mengukur aktivitas peserta didik 

selama proses pembelajaran berlangsung (Fitri & Maunah, 2013). 

Penilaian autentik (authentic assesment) menjadi penilaian yang paling 

ditekankan dalam kurikulum 2013. Penilaian autentik merupakan proses pengumpulan, 

pelaporan, serta penggunaan informasi tentang proses dan hasil belajar peserta didik 

dengan menerapkan prinsip-prinsip penilaian, pelaksanaan berkelanjutan, bukti-bukti 

autentik, akurat, serta konsisten sebagai akuntabilitas publik (Lawa, .P.Ate, & 

Vera.R.Bulu, 2022). Sedangkan menurut Binti dan Agus penilaian autentik merupakan 

suatu bentuk penilaian yang mengukur kinerja nyata peserta didik. Kinerja yang 

dimaksud adalah aktivitas dan hasil aktivitas yang diperoleh peserta didik selama proses 

pembelajaran. Penilaian autentik ini pada prinsipnya mengukur aktivitas yang dilakukan 

oleh peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung (Fitri & Maunah, 2013). 

Senada dengan Nurani dan artharina yang menebutkan bahwa penilaian autentik pada 

dasarnya digunakan untuk mengetahui suatu informasi tentang proses dan hasil yang 

telah dicapai oleh peserta didik yang mencakup aspek afektif, kognitif, dan 

psikomotorik. Pelaksanaan penilaian kurikulum 2013 secara eksplisit meminta supaya 

para guru di sekolah seimbang dalam melakukan penilaian di tiga ranah domain 

kognitif, afektif, dan psikomotorik sesuai dengan tujuan yang hendak diukur (Nurani, 

Artharina, & ., 2019). Pada umumnya penilaian autentik dinyatakan sebagai penilaian 

berbasis kinerja. Hal ini dikarenakan perlunya penilaian kinerja untuk mengukur aspek 

di luar aspek kognitif (Idris & Asyafah, 2020). Rusdiana juga menambahkan bahwa 

penilaian autentik cenderung fokus pada tugas-tugas kontekstual yang bertujuan untuk 

menunjukkan kompetensi peserta didik yaitu kognitif (pengetahuan), afektif (sikap), dan 

psikomotorik (keterampilan). Oleh karena itu, penilaian autentik sangat relevan dengan 

pendekatan saintifik (Rusdiana, 2018). Sehingga dapat dikatakan bahwa penilaian 

autentik merupakan penilaian tentang proses dan hasil belajar peserta didik yang 
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mencakup pada aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik yang dilakukan dengan 

berkelanjutan, akurat, berdasarkan bukti-bukti autentik, serta konsisten yang dapat 

dipertanggung jawabkan dengan menyesuaikan tuntutan yang ada pada kompetensi inti 

(KI) dan kompetensi dasar (KD).  

Menurut Kunandar yang dikutip oleh Miranti dan Diana menyatakan bahwa 

penilaian kognitif dilakukan untuk mengukur aspek pengetahuan yang meliputi ingatan 

atau hafalan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, serta evaluasi (Hartuti & 

Handayani, 2019). Sedangkan untuk penilaian sikap Kunandar sebagaimana yang 

dikutip oleh Luki, Salamah, dan Yuni menyatakan bahwa penilaian sikap dilakukan 

untuk mengukur tingkat pencapaian kompetensi sikap peserta didik yang meliputi ranah 

menerima, merespon, menilai, mengorganisasi, dan mengkarakterisasi (Yunita, Agung, 

& Noviyanti, 2017). Nurbudiyani menambahkan bahwa penilaian afektif berkaitan 

dengan penilaian sikap dan nilai yang mencakup minat peserta didik dalam kelas, 

tanggung jawab, emosi, dan kedisiplinan dalam kegiatan pembelajaran. ciri-ciri hasil 

belajar afektif nampak pada beberapa perilaku, diantaranya perhatian dalam 

pembelajaran, minat dalam belajar, kedisiplinan dalam mengikuti pembelajaran, serta 

bertanggung jawab dengan tugas yang diberikan (Nurbudiyani, 2013). Sedangkan 

penilaian psikomotorik menurut Sugiarti merupakan penilaian untuk mengetahui 

kemampuan keterampilan peserta didik yang dilihat melalui kegiatan praktikum atau 

eksperimen (Sugiarti, 2018). Sejalan dalam Permendikbud yang dikutip oleh Reni dan 

Andi bahwa penilaian psikomotorik adalah aktivitas yang digunakan untuk mengukur 

keahlian peserta didik dalam mempraktekkan wawasan serta melaksanakan kewajiban 

khusus (Matofiani & Prastowo, 2022). 

Penilaian autentik sangat penting dilakukan, terlebih dalam pembelajaran 

sekarang yang berbasis saintifik. Menurut Nisrokha penilaian autentik penting 

dilakukan karena penilaian ini mampu mengukur hasil belajar atau kemampuan peserta 

didik secara nyata. Artinya, kemampuan sebagai hasil belajar tersebut dapat 

teraktualisasi dalam kehidupan nyata atau kehidupan sehari-hari peserta didik. Penilaian 

autentik yang demikian akan dapat merubah paradigma pendidikan dari teacher-

oriented (berpusat pada guru) menjadi student-oriented (berpusat pada peserta didik) 

(Nisrokha, 2018). 

Penilaian autentik dilaksanakan pada semua mata pelajaran, tak terkecuali pada 

pembelajaran tematik. Pembelajaran tematik merupakan suatu sistem pembelajaran 

yang memungkinkan peserta didik baik secara individu maupun berkelompok aktif 

menggali dan menemukan konsep serta prinsip-prinsip keilmuan secara holistik, 

bermakna, dan juga otentik (Majid, 2017). Pembelajaran tematik juga dapat dimaknai 

sebagai pembelajaran yang dirancang berdasarkan tema-tema tertentu. Tema-tema 

tersebut ditinjau dari berbagai mata pelajaran. Misalnya tema “Air” dapat ditinjau dari 

mata pelajaran IPA, bahasa Indonesia, seni budaya, matematika, dan IPS.  

Penilaian ranah afektif menjadi salah satu aspek dari penilaian autentik. Penilaian 

afektif penting dilakukan untuk mendapatkan informasi terkait perkembangan sikap 

peserta didik serta membantu peserta didik dalam pembentukan jati diri selama dalam 
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masa belajar di sekolah. Pada kenyataan di lapangan, penilaian afektif masih kurang 

mendapatkan perhatian dari guru. Menurut Dewi, Nur, Ulfiyatin, & Dessy penyebab 

penilaian afektif masih kurang mendapatkan perhatian adalah karena format penilaian 

ini rumit, banyak, dan harus dibuat dalam bentuk deskripsi sehingga guru mengalami 

kesulitan dan kewalahan (Rosyidah, Dewi, Mufida, & Swari, 2021). Padahal menurut 

Anderson sebagaimana yang dikutip oleh Nuru, Darmiyati, dan Edi menyatakan bahwa 

dalam hidup ini masalah yang ditimbulkan karena kecerdasan kognitif tidaklah 

sebanyak masalah yang diakibatkan oleh kepribadian yang kurang terpuji (Imtihan, 

Zuchdi, & Istiyono, 2017). Pernyataan ini mengandung makna bahwa pencapaian 

kompetensi ranah afektif dan juga penilaiannya sangat begitu penting. sementara itu, 

Marzano dan Bruner dalam jurnalnya Andi Prastowo menyatakan bahwa penilaian sikap 

peserta didik di jenjang MI/SD sangat ditekankan dan perlu mendapatkan perhatian, 

sehingga ketika peserta didik melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi 

sudah memiliki pondasi sikap yang kuat (Prastowo, 2018). Sementara itu, Kristiawan 

dan Elnanda yang dikutip oleh Susilo menyatakan bahwa dalam penilaian autentik, guru 

harus memperhatikan keseimbangan antara penilaian kompetensi sikap, keterampilan, 

dan pengetahuan. Sehingga tidak hanya fokus pada penilaian pengetahuan dan 

keterampilan saja (Susilo, 2019).  

Pelaksanaan penilaian autentik sendiri tidak terlepas dari adanya kendala-kendala. 

Hal ini dapat terungkap dari beberapa penelitian, diantaranya pertama, penelitian yang 

dilakukan oleh Dasmalinda dan Hasrul yang menyatakan bahwa dalam melaksanakan 

penilaian autentik, guru masih mengalami kendala seperti kemampuan guru dalam 

membuat instrumen masih rendah, keterbatasan waktu dalam perancangan dan 

pelaksanaan penilaian (Dasmalinda & Hasrul, 2020). Kedua, penelitian yang dilakukan 

oleh Aniza, Cahyo, dan Andy yang mengungkap bahwa penilaian autentik pada 

kurikulum 2013 sangat rumit dan membutuhkan waktu serta proses yang panjang 

karena menyangkut perilaku setiap individu (Wulandari, Utomo, & Suryadi, 2019). 

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Ma’ruf yang menyatakan bahwa guru merasa 

aspek yang dinilai terlalu banyak, sehingga menyulitkan dalam pengembangan 

instrumen penilaian (Ma’ruf, 2019). Melalui beberapa penelitian tersebut dapat diambil 

kesimpulan bahwa pelaksanaan penilaian autentik masih banyak yang mengalami 

kendala.  

MI Unggulan Al Falah telah menerapkan penilaian autentik. Penerapan penilaian 

autentik ini tidak terlepas dari adanya problematika. Berdasarkan observasi awal yang 

dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa guru masih dominan dalam melaksanakan 

penilaian autentik terutama pada aspek kognitif. Selain itu, instrumen penilaian afektif 

yang digunakan oleh guru kurang bervariasi dan hanya monoton pada teknik observasi 

saja. Sedangkan menurut Popham dan Bean dalam penelitiannya Dasmalinda dan 

Hasrul menyatakan bahwa pada hakikatnya bagaimanapun penilaian yang dilakukan 

harus dalam koridor yang seimbang terhadap aspek afektif, kognitif, dan psikomotor 

(Dasmalinda & Hasrul, 2020).  
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Adapun di MI Unggulan Al Falah ini belum pernah diadakan penelitian terkait 

penilaian autentik. Oleh sebab itu peneliti ingin berusaha menemukan informasi atau 

data-data terkait pelaksanaan penilaian autentik di MI Unggulan Al Falah. Diharapkan 

data yang diperoleh dari hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi dalam 

mengembangkan penilaian autentik di sekolah. 

Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti paparkan, maka peneliti tertarik 

untuk mengetahui lebih mendalam terkait pelaksanaan penilaian autentik di MI 

Unggulan Al Falah. Untuk itu, peneliti akan membahas lebih mendalam tentang 

Pelaksanaan Penilaian Autentik Pada Pembelajaran Tematik Kelas IV MI Unggulan Al 

Falah Tulungagung. 

 

B. Metode 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan jenis penelitian 

studi kasus. Penelitian kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati 

(Moleong, 2017). Studi kasus bertujuan untuk mengetahui suatu fenomena yang terjadi 

dalam kehidupan nyata. Sehingga diharapkan penelitian ini dapat menjelaskan secara 

luas dan nyata terkait pelaksanaan penilaian autentik pada pembelajaran tematik kelas 

IV MI Unggulan Al Falah Tulungagung.  

Subjek penelitian ini adalah guru tematik di kelas IV MI Unggulan Al Falah. 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Observasi yang dilakukan bersifat non-partisipan, artinya peneliti hanya 

mengamati saja. Jenis wawancara yang digunakan bersifat semi terstruktur, yaitu 

dengan mengajukan pertanyaan sesuai dengan pedoman wawancara dan pertanyaan lain 

di luar pedoman wawancara. Jenis wawancara ini bertujuan untuk menemukan 

permasalahan yang  lebih terbuka. Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk 

mengumpulkan dokumen-dokumen, berupa gambar, dokumen tertulis, dan sebagainya 

yang menunjang data yang dibutuhkan.  

Analisis data yang dilakukan menggunakan teknik analisis Miles dan Huberman, 

dimana ada tiga tahap yang meliputi kondensasi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan (Miles, Huberman, & Saldana, 2014). Pada tahap kondensasi data, peneliti 

merangkum, memilih, dan mencatat data penting yang diperoleh dari lapangan. Data 

tersebut merupakan hasil data hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data 

tersebut kemudian dipilah ke dalam konsep tertentu atau tema tertentu. Kemudian 

peneliti menyajikan data dalam bentuk deskriptif. Pada tahap terakhir, peneliti menarik 

kesimpulan. kesimpulan ini merupakan temuan baru yang sebelumnya belum ada. 

Penarikan kesimpulan dilakukan terus menerus sepanjang proses penelitian. Data yang 

bertambah melalui proses verifikasi maka akan memperoleh kesimpulan yang bersifat 

menyeluruh. Secara umum analisis data yang dilakukan oleh peneliti digambarkan 

sebagaimana bagan berikut. 
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Gambar 1.  Model Analisis Data 

 

C. Hasil dan Pembahasan 

Pembelajaran tematik di kelas IV MI Unggulan Al Falah telah menerapkan sistem 

penilaian autentik. Sesuai dengan observasi yang dilakukan oleh peneliti bahwa guru 

telah melakukan penilaian baik dari aspek afektif, kognitif, maupun psikomotorik. 

Pelaksanaan penilaian autentik ini dilakukan dengan tahapan berikut, (1) perencanaan 

penilaian autentik, (2) pelaksanaan penilaian autentik, dan (3) pengolahan data hasil 

penilaian autentik.  

Pada tahap perencanaan, guru terlebih dahulu menyiapkan silabus dan RPP. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa dalam 

perancangan RPP, guru telah melampirkan secara lengkap penilaian yang akan 

dilaksanakan yaitu meliputi penilaian afektif, kognitif, dan psikomotorik. Seperti pada 

gambar 2 merupakan penilaian yang dirancang oleh guru dalam RPP. 

 
Gambar 2.  Rancangan Penilaian Autentik dalam RPP 

 

Sejalan dengan Permendikbud Nomor 23 Tahun 2016 bahwa perancangan strategi 

penilaian oleh guru atau pendidik dilakukan saat penyusunan RPP yang berdasarkan 

pada silabus (Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan RI, 2016). Adapun langkah-langkah 

dalam perencanaan penilaian autentik yang dilakukan oleh guru tematik kelas IV MI 

Unggulan Al Falah adalah sebagai berikut.  

Pertama, pada penilaian afektif guru menggunakan instrumen penilaian observasi. 

Teknik observasi yang dilakukan adalah dengan menggunakan rating scale. Teknik ini 

dipilih karena dianggap tidak terlalu rumit dan mudah untuk diterapkan. Selaras dengan 

Permendikbud Nomor 23 Tahun 2016 bahwa penilaian aspek sikap dilakukan melalui 

Pengumpulan data: 

 

Observasi, wawancara, dan 

dokumnetasi 

Kondensasi data: 

Memilih, merangkum, dan mencatat 

data hasil observasi, wawancara, dan 

dokumentasi 
 

 

Penarikan kesimpulan 

 

Penyajian data: 

Penyajian data dalam bentuk 

deskriptif 
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observasi dan teknik penilaian lain yang relevan (Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan 

RI, 2016). Maya dan Nurul menambahkan bahwa instrumen yang digunakan dalam 

observasi, penilaian diri, dan penilaian antar teman adalah daftar cek atau skala 

penilaian (rating scale) (Saftari & Fajriah, 2019). Berikut adalah salah satu contoh 

rancangan penilaian afektif yang digunakan oleh guru. 

 
Gambar 3.  Contoh Rancangan Penilaian Afektif 

 

Adapun langkah perencanaan penilaian sikap yang dilakukan meliputi, (1) guru 

menentukan sikap apa yang akan diamati, (2) guru menentukan indikator dari sikap 

yang diamati, (3) guru menentukan rating scale. Adapun rating scale yang dibuat antara 

1-4, dimana angka 1 menunjukkan yang paling kurang dan angka 4 menunjukkan yang 

paling baik. Apabila sikap peserta didik cukup atau sedang maka berada di rentang 2 

dan 3. (4) guru melampirkan instrumen penilaian sikap dalam RPP. Hal ini berdasarkan 

wawancara yang dilakukan dengan guru tematik kelas IV MI Unggulan Al Falah 

bahwa. 

Sebelum melakukan penilaian terlebih dahulu menentukan aspek-aspek yang akan 

dinilai, supaya saya lebih mudah dalam menentukan target pada saat menilai. Dalam 

instrumen observasi, sikap anak yang akan dinilai pada pembelajaran tematik ini 

meliputi sikap spiritual, kejujuran, kedisiplinan, tanggung jawab, toleransi, gotong 

royong, santun, dan percaya diri. Untuk indikatornya saya tentukan sendiri mbak. Lalu 

untuk nilainya saya buat skala penilaian 1-4. Mulai 1 paling kurang dan 4 paling baik. 

 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara tersebut, dapat dikatakan bahwa guru 

telah merancang penilaian sikap sebelum penilaian dilaksanakan. Penilaian sikap yang 

dirancang guru telah mencakup sikap spiritual dan sikap sosial. Mutafidoh dan wibowo 

menyatakan bahwa penilaian sikap spiritual sesuai dengan KI-1 pada kurikulum 2013, 

sedangkan penilaian sikap sosial yang mencakup jujur, disiplin, tanggung jawab, 

toleransi, gotong royong, santun, serta percaya diri sesuai dengan KI-2 pada kurikulum 

2013 (Mutafidoh & Wibowo, 2017).  
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Kedua, pada penilaian kognitif guru menggunakan instrumen penilaian tes tulis. 

Tes tulis yang digunakan dalam bentuk pilihan ganda, isian, dan uraian. Menurut 

Trianto Al-Tabany tes tulis merupakan bentuk instrumen penilaian yang biasa dilakukan 

di setiap kegiatan penilaian. Tes tertulis merupakan tes di mana pertanyaan dan jawaban 

diberikan kepada peserta didik dalam bentuk tulisan (Al-Tabany, 2013). Adapun 

langkah-langkah perencanaan penilaian kognitif meliputi (1) guru menganalisis KI-3 

dan KD-3 serta muatan materi pembelajaran. (2) Guru menyusun kisi-kisi soal. Untuk 

penyusunan kisi-kisi soal ini terkadang dilakukan dan terkadang tidak. (3) Guru 

menyusun soal beserta kunci jawaban. Penyusunan soal-soal ini juga tidak dilakukan 

setiap saat. Bahkan guru lebih sering memanfaatkan soal-soal yang ada pada buku 

siswa. (4) Guru membuat pedoman penskoran. (5) Hasil instrumen penilaian ini 

kemudian dilampirkan dalam RPP. Hal ini berdasarkan wawancara yang dilakukan 

dengan guru tematik kelas IV MI Unggulan Al Falah bahwa. 

Untuk penilaian kognitif saya menggunakan tes tulis seperti pilihan ganda, isian, 

dan juga uraian. Soal-soal yang digunakan kadang saya buat sendiri, tapi lebih 

seringnya saya gunakan soal-soal di buku LKS mbak. Lalu untuk kisi-kisi soal saya 

jarang buat, ya karena itu tadi seringnya saya menggunakan soal di buku. Kalau pas 

saya bikin soal sendiri sebelumnya saya lihat dulu KI dan KD nya terus saya susun kisi-

kisi, soal, dan kunci jawaban.   

 

Berikut adalah salah satu contoh rancangan penilaian kognitif yang digunakan 

oleh guru. 

 
Gambar 4.  Contoh Rancangan Penilaian Kognitif 

 

Ketiga, pada penilaian psikomotorik guru menggunakan instrumen penilaian 

unjuk kerja dan proyek. Berdasarkan Permendikbud Nomor 23 Tahun 2016 bahwa 

penilaian keterampilan dapat dilakukan melalui praktik, produk, proyek, portofolio, dan 

teknik penilaian lain yang sesuai dengan kompetensi yang dinilai (Menteri Pendidikan 

Dan Kebudayaan RI, 2016). Penilaian psikomotorik ini merupakan wujud evaluasi yang 

ada pada kompetensi inti KI-4. Penilaian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

kompetensi keterampilan peserta didik dalam pembelajaran, khususnya hal ini pada 

pembelajaran tematik. Berdasarkan wawancara dengan guru tematik, bahwa langkah 
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perencanaan penilaian ini meliputi (1) guru menganalisis KI dan KD serta muatan 

materi yang perlu diadakannya penilaian psikomotorik, (2) guru menyusun instrumen 

penilaian psikomotorik dan melampirkannya dalam RPP. (3) guru membuat pedoman 

penskoran. Berikut adalah salah satu contoh rancangan penilaian psikomotorik yang 

digunakan oleh guru. 

 
Gambar 5.  Contoh Rancangan Penilaian Psikomotorik 

Sejalan dengan yang diungkapkan oleh Tamrin, lubis, dan aufa bahwa dalam 

kurikulum 2013, perencanaan penilaian terdistribusi dalam RPP, sehingga serangkaian 

kegiatan yang dapat dilakukan adalah (1) menganalisis kompetensi dasar (KD) dari 

kompetensi Inti (KI-3) yakni aspek pengetahuan yang akan disajikan pada peserta didik. 

analisis ini meliputi: mengembangkan indikator pencapaian KD, menentukan strategi 

pembelajaran, dan menentukan bentuk serta instrumen penilaian. (2) Menganalisis 

kompetensi dasar (KD) dari kompetensi inti 4 (KI-4) yakni keterampilan yang akan 

disajikan pada peserta didik. Setelah menentukan materi dan rancangan kegiatan 

pembelajaran, selanjutnya menentukan KD dari KI-4 yang akan dicapai, sehingga perlu 

pengembangan indikator pencapaian supaya bentuk dan instrumen penilaian 

keterampilan dapat disesuaikan dengan indikator tersebut. (3) Menganalisis kompetensi 

dasar (KD) dari kompetensi inti 1 dan 2 (KI-1 dan KI-2) yaitu aspek sikap spiritual dan 

sosial yang akan disajikan kepada peserta didik (Tamrin, Lubis, Aufa, & Harahap, 

2021). Pada tahap perencanaan, secara keseluruhan dapat diambil kesimpulan bahwa 

guru telah melakukan persiapan sebelum melakukan penilaian autentik. Persiapan 

tersebut dilakukan dengan menyusun instrumen penilaian yang kemudian dilampirkan 

dalam RPP. Adapun instrumen penilaian kognitif dan psikomotorik yang dirancang 

sudah bervariasi, namun untuk instrumen penilaian afektif masih monoton pada teknik 

observasi saja. 
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Pada tahap pelaksanaan penilaian autentik, guru menerapkan instrumen penilaian 

yang telah dilampirkan pada RPP. Namun, tidak semua instrumen penilaian tersebut 

diterapkan. Berdasarkan hasil observasi bahwa guru melakukan penilaian autentik yang 

meliputi penilaian afektif, kognitif, dan psikomotorik. Adapun langkah-langkah 

pelaksanaan penilaian autentik pada pembelajaran tematik di kelas IV MI Unggulan Al 

Falah yaitu, (1) pada penilaian afektif, yaitu dilakukan setiap kali pembelajaran tematik 

berlangsung. Penilaian ini dilakukan dengan guru mengamati peserta didik selama 

proses pembelajaran. Kemudian guru akan memberikan nilai sesuai sikap peserta didik 

dengan berpedoman pada rating scale yang telah dirancang. Di luar kelas, guru juga 

tetap melakukan penilaian afektif. Hanya saja guru tidak mengamati secara langsung, 

namun dengan mencatat laporan-laporan yang disampaikan oleh guru kelas lain dan 

peserta didik. Dalam pelaksanaan penilaian ini, tidak semua aspek sikap yang telah 

ditentukan akan dinilai pada hari yang sama. Hal ini menyesuaikan dengan situasi dan 

kondisi. Untuk itu, maka penilaian akan dilanjutkan pada pertemuan berikutnya. Guru 

juga mengungkapkan bahwa adanya keterbatasan waktu membuat guru kurang 

maksimal dalam memantau peserta didik, sehingga penilaian menjadi kurang optimal. 

(2) Penilaian kognitif dilakukan dengan meminta peserta didik mengerjakan soal-soal 

yang dibuat oleh guru serta soal-soal yang ada pada buku siswa. Penilaian kognitif ini 

lebih sering dilakukan daripada penilaian psikomotorik. (3) Penilaian psikomotorik 

dilakukan dengan teknik unjuk kerja saja, meskipun dalam perencanaan di awal tadi 

guru telah melampirkan penilaian proyek. Untuk pelaksanaannya sendiri juga tidak 

terlalu sering. Hal ini disesuaikan dengan materi dan ketersediaan waktu pada saat 

pembelajaran berlangsung. Sesuai dengan wawancara yang dilakukan dengan guru, 

bahwa. 

Setiap kali pembelajaran tematik saya melakukan penilaian, baik itu penilaian 

sikap, pengetahuan, atau keterampilan. Namun pelaksanaannya terkadang tidak dalam 

satu pertemuan, terutama pada penilaian sikap. Untuk penilaian sikap ini yang jelas 

tidak cukup jika dalam satu pertemuan, karena siswanya banyak dan itu harus 

mengamati satu persatu. Jadi untuk solusinya penilaian sikap ini saya sambung di 

pertemuan berikutnya. Sebenarnya untuk penilaian afektif ini ada kendalanya mbak, 

terutama masalah waktu yang terbatas dan jumlah peserta didik yang tidak sedikit, jadi 

menurut saya penilaian afektifnya menjadi kurang terlaksana dengan optimal. Terus 

untuk penilaian sikap ini juga dilakukan di luar kelas. Biasanya saya kan mendapatkan 

laporan-laporan entah itu dari siswa atau guru kelas lain terkait yang dilakukan oleh 

siswa saya, nah itu nanti juga akan menjadi catatan tersendiri mbak. Lalu penilaian 

pengetahuan saya lakukan dengan memberikan soal-soal sesuai materi yang dibahas. 

Terkakhir untuk penilaian keterampilan saya menggunakan unjuk kerja, namun tidak 

setiap hari dilakukan. Unjuk kerja ini dilakukan sesuai materi dan waktu yang tersisa, 

karena kadang jam pelajaran itu sudah habis untuk menerangkan materinya saja mbak. 

 

Secara keseluruhan pada tahap pelaksanaan ini dapat disimpulkan bahwa guru 

telah menerapkan penilaian autentik dalam pembelajaran tematik. Namun 
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pelaksanaannya tidak sepenuhnya sama persis dengan rancangan yang telah disusun 

dalam RPP. Hal ini terlihat dari pelaksanaan penilaian sikap yang dilakukan tidak dalam 

satu pertemuan, namun akan dilanjut pada pertemuan mendatang serta pelaksanaan 

penilaian psikomotorik yang hanya menggunakan teknik unjuk kerja saja dengan 

menyesuaikan waktu yang tersedia. Padahal, dalam RPP telah terancang adanya 

penilaian proyek di samping penilaian unjuk kerja.    

 Pada tahap pengolahan penilaian autentik, guru akan merekap semua nilai peserta 

didik, baik itu penilaian afektif, kognitif, maupun psikomotorik. Perekapan nilai 

dilakukan satu kali dalam satu semester tepatnya pada saat penilaian akhir semester. 

Nilai yang direkap merupakan nilai dari hasil tugas, ulangan harian, UTS, dan juga 

UAS. Hasil penilaian ini kemudian dibahas dan dilaporkan dalam bentuk angka dan 

deskripsi. Hal ini berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan guru bahwa. 

Untuk perekapan nilai dilakukan di akhir semester. Jadi ngrekapnya ya dilakukan 

sekali dalam semester mbak. Lalu nilai-nilai yang direkap ini adalah hasil dari penilaian 

yang selama ini saya lakukan baik itu dari nilai tugas, ulangan harian, UTS, maupun 

UAS. Nilai yang direkap juga mencakup semua aspek, baik itu sikap, pengetahuan, 

maupun keterampilan. Nah, untuk peserta didik yang nilai pengetahuannya masih 

kurang baik itu ketika ulangan harian atau UTS itu saya adakan remidi. Lalu setelah 

selesai merekap semua nilai nantinya akan saya masukkan ke raport dalam bentuk 

angka dan deskripsi.    

Senada dengan yang dikemukakan oleh Abdul Majid, bahwa pada akhir semester, 

guru kelas atau guru mata pelajaran akan merumuskan sintesis, sebagai deskripsi dari 

sikap, perilaku, serta unjuk kerja peserta didik dalam satu semester. Rekap nilai yang 

dilakukan merupakan rekap kemajuan belajar peserta didik, yang berisi suatu informasi 

tentang pencapaian kompetensi peserta didik untuk setiap KI dan KD dalam waktu satu 

semester (Majid, 2017). Adapun contoh pengolahan penilaian autentik pada 

pembelajaran tematik di kelas IV MI Unggulan Al Falah adalah sebagai berikut.  

 

 
Gambar 6.  Contoh Pengolahan Penilaian Autentik Aspek Kognitif 
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Gambar 7.  Contoh Pengolahan Penilaian Autentik Aspek Psikomotorik 

 

 
Gambar 8.  Contoh Pengolahan Penilaian Autentik Aspek Afektif  

 

Secara umum berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi dapat 

disimpulkan bahwa pelaksanaan penilaian autentik pada pembelajaran tematik kelas IV MI 

Unggulan Al Falah sebagian sudah sesuai dengan prosedur tahapan penilaian yang 

tercantum dalam Permendikbud Nomor 23 Tahun 2016 tentang standar penilaian 

pendidikan. Adapun prosedur penilaian yang terdapat pada Permendikbud tersebut adalah: 

pertama, pada penilaian afektif dilakukan dengan tahapan (1) mengamati perilaku peserta 

didik selama proses pembelajaran, (2) mencatat perilaku peserta didik menggunakan lembar 

observasi, (3) menindaklanjuti hasil pengamatan, (4) mendeskripsikan perilaku peserta 

didik. Kedua, pada penilaian kognitif, dilakukan dengan tahapan (1) menyusun perencanaan 

penilaian, (2) mengembangkan instrumen penilaian, (3) melaksanakan penilaian, (4) 

memanfaatkan hasil dari penilaian, (5) melaporkan hasil penilaian dalam bentuk angka 

dengan skala 0-100 dan juga deskripsi. Ketiga, pada penilaian psikomotorik dilakukan 

dengan tahapan (1) menyusun perencanaan penilaian, (2) mengembangkan instrumen 

penilaian, (3) melaksanakan penilaian, (4) memanfaatkan hasil penilaian, (5) melaporkan 

hasil penilaian dalam bentuk angka dengan skala 0-100 dan juga deskripsi (Menteri 

Pendidikan Dan Kebudayaan RI, 2016). Adapun pelaksanaan yang dilakukan pada 



 

 Kuni Muntafiah Jamilah dan Agus Zaenul Fitri 
 

AT-THULLAB: Volume 6 Nomor 2, Tahun 2022 108 
Journal Page is available to: http://journalfai.unisla.ac.id/index.php/at-thulab/index 
 

pembelajaran tematik kelas IV MI Unggulan Al Falah dari aspek afektif sudah memenuhi 3 

dari 4 tahapan yang ada. Satu tahapan yang belum nampak dilakukan oleh guru selama 

peneliti melakukan penelitian adalah tahap menindaklanjuti hasil observasi. Kemudian 

untuk aspek kognitif dari kelima tahapan sudah nampak diterapkan oleh guru. Terakhir 

untuk aspek psikomotorik 4 dari 5 tahapan sudah diterapkan. Adapun satu tahapan yang 

belum dilakukan adalah memanfaatkan hasil penilaian. 

 

D. Simpulan   

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa guru mata pelajaran 

tematik kelas IV MI Unggulan Al Falah telah melaksanakan penilaian autentik. Adapun 

penilaian autentik yang dilakukan dapat ditinjau dari 3 aspek, yaitu perencanaan 

penilaian, pelaksanaan penilaian, dan pengolahan hasil penilaian. Perancangan yang 

dilakukan guru dilakukan dengan menyusun instrumen penilaian dan melampirkannya 

pada RPP. Adapun instrumen penilaian yang digunakan oleh guru adalah observasi, tes 

tulis, dan unjuk kerja. Instrumen penilaian tersebut digunakan dalam satu semester, 

artinya belum ada pengembangan instrumen penilaian lain yang dilakukan oleh guru. 

Untuk pelaksanaannya, guru telah menerapakan rancangan instrumen penilaian yang 

telah terlampir pada RPP. Namun pelaksanaannya sebagian belum sesuai dengan 

rancangan yang telah dibuat. Hal ini terlihat dari pelaksanaan penilaian sikap yang 

dilakukan tidak dalam satu pertemuan, namun akan dilanjut pada pertemuan mendatang. 

Selain itu, pelaksanaan penilaian psikomotorik yang hanya menggunakan teknik unjuk 

kerja saja dengan menyesuaikan waktu yang tersedia. Padahal, dalam RPP telah 

terancang adanya penilaian proyek di samping penilaian unjuk kerja.. Adapun 

pengolahan penilaian dilakukan dengan merekap semua hasil nilai, baik dari aspek 

kognitif, afektif, maupun psikomotorik di akhir semester. Penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi pijakan atau rujukan dalam penelitian yang akan mendatang terkait 

penilaian autentik pada pembelajaran tematik. 
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